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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi  

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan pada masyarakat Kelurahan Tuah 

Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. 

b. Waktu penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini mengambil waktu dari selesainya dilakukan 

seminar proposal hingga sampai dengan selesai yaitu dari Desember 2017 sampai 

April 2018. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 2 

(dua) yaitu: 

a. Data primer yaitu data yang langsung atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan 

yang memerlukannya. Data tersebut bisa berupa kuesioner yang diberikan 

kepada konsumen Semen Padang Di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan  

Tampan Kota Pekanbaru 

b. Data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan majalah, jurnal dan buku 

buku serta memanfaatkan internet untuk mengumpulkan data yang 

berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data sekunder ini bertujuan 

untuk dapat memahami permasalah secara lebih mendalam. 
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3.3 Metode Pengumpulan Data 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:389). Populasi 

dalam penelitian ini adalah konsumen Semen Padang Di Kelurahan Tuah Karya 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang pernah menggunakan dan mengetahui 

mengenai semen padang. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Non Probability 

Sampling dengan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dimana 

teknik sampling yang digunakan peneliti dengan pertimbangan-pertimbangan 

tertentu didalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan 

tertentu (Suhartanto, 2014:255). 

Menurut Ferdinand (2013) dalam  (Nurilda 2014:45), bila jumlah 

populasi tidak diketahui maka alternatif rumus yang dapat digunakan, Wibisono 

(2003): 

     

n = ( Z
2 
α )     [P x Q] 

           d
2 
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Dimana : 

 

Za = Z tabel dengan tingkat signifikasi tertentu 1,96 dari tingkat signifikasi 

95% (Eriyanto, 2007).  

P = Proporsi populasi yang diharapkan memiliki karakteristik tertentu,  

variasi populasi dinyatakan dalam bentuk proporsi. Proporsi dibagi 

menjadi 2 bagian dengan total 100% atau 1 (Eriyanto, 2007). 

Q  =  Proporsi populasi yang diharapkan tidak memiliki karaktristik tertentu 

d   =  Tingkat kesalahan yang dapat ditolerir (dinyatakan dalam %), 10% 

maka: 

n = (1,96
2
)     [0,5 x 0,5] 

            0,1
2
 

n = (3,8416)    0,25  

          0,01 

n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 Sampel 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan  dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Kuisioner (Angket) 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pertanyaan tertutup atau 
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terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui 

pos, atau internet (Sugiyono, 2014:199). Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dimana kuesioner 

tersebut diberikan kepada masyarakat di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru. Untuk keperluan analisis penulis mengumpulkan dan 

mengolah data yang diperoleh dari kuisioner dengan cara memberikan bobot 

penilaian dari setiap jawaban menggunakan skala likert. Menurut (Riduan, 

2013:87) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial. Kuesioner 

yang diberikan dalam bentuk skala likert dengan pilihan jawaban sebagai berikut : 

Sangat Setuju (SS)  = 5 

Setuju (ST)   = 4 

Netral  (N)   = 3 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi 

dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada kesempatan 

lain (Noor, 2012:138). 
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3.5 Analisis Data 

Untuk melihat Analisis keputusan pembelian masyarakat terhadap produk 

semen padang, menggunakan program SPSS 21.0 For Windows, sedangkan teknik 

analisis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda. Analisis regresi 

linear berganda ini dilakukan untuk mengetahui analisis keputusan pembelian 

masyarakat sebagai variabel dependen terhadap variabel independen. Dari 

variabel-varabel itu, dibentuk suatu bersamaan regresi berganda, yaitu : 

 

                         

Keterangan : 

Y = Keputusan Pembelian  

X1 = Harga 

X2 = Kualitas Produk 

X3 = Brand Image 

e = Standar Error 

a = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien regresi 

 

3.6 Uji Kualiditas Data  

Untuk menemukan batas-batas kebenaran, ketepatan alat ukur ( kuesioner) 

suatu indikator variabel penelitian dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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3.7 Uji Validitas 

Dalam skripsi (Megarianti, 2017:32) uji validitas digunakan untuk 

mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu item dikatakan valid jika 

nilai corrected item total correlation lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang 

dijelaskan oleh sugiono dalam (Siregar, 2013:47) yang mengatakan bila korelasi 

tiap faktor positif dan besarnya 0,3 keatas maka faktor tersebut merupakan 

konstrukt yang kuat. Item kuesioner yang valid dapat dijadikan acuan untuk 

penelitian selanjutnya.  

 

3.8 Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas 

instrument diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran. 

Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 

metode alpha Cronboach’s diukur besarnya skala 0 sampai 1. Menurut Triton 

dalam (Sujianto, 2009 : 97), jika skala itu dikelompokkan kedalam lima kelas 

dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterpresentasikan sebagai berikut : 

a) Nilai Alpha Cronbach 0,00 sd 0,20, berarti kurang reliable 

b) Nilai Alpha Cronbach 0,21 sd 0,40, berarti agak reliable 

c) Nilai Alpha Cronbach 0,41 sd 0,60, berarti cukup reliable 

d) Nilai Alpha Cronbach 0,61 sd 0,80, berarti reliable 

e) Nilai Alpha Cronbach 0,81 sd 1,00, berarti sangat reliable 
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Menurut Nugroho dalam (Sujianto, 2009 : 97), reliabilitas suatu konstruk 

variabel dikatakan baik jika memilih alpha Cronbach>dari 0,60. Menurut Sayuti 

dalam  (Sujianto, 2009 : 97), kuesioner dinyakatan reliabel jika mempunyai nilai 

alpha yang besar dari 0,6. 

 

3.9 Uji Normalitas  

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 

distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 

besar mendekati nilai rata-ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi 

normal jika digambarkan dalam bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng 

(bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga 

(Suliyanto, 2011:69). 

 

3.10 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati scaterplot dimana 

sumbu horizontal menggambarkan nilai Predicted Standardized sedangkan sumbu 

vertical menggambarkan nilai Residual Studentized. Jika scatterplot membentuk 

pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas pada model 

regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal 

itu menunjukkan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada model regresi 

yang dibentuk. Untuk mendeteksi secara lebih lanjut  mengenai variabel bebas 

mana yang menjadi penyebab terjadinya masalah heteroskedastisitas, kita dapat 
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mengamati scatterplot dimana variabel bebas sebagai sumbu horizontal dan nilai 

residual kuadratnya sebagai sumbu vertikal (Suliyanto, 2011: 95).  

 

3.11 Uji Multikolinieritas  

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas 

atau  tidak. Salah satu cara untuk menguji multikolinieritas dalam model regresi 

adalah dengan melihat TOL (Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF). 

Dan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya (Suliyanto, 

2011:81-82). 

 

3.12 Uji Autokorelasi  

Dalam (Priyatno, 2012 : 172) Autokorelasi adalah keadaan dimana pada 

model regresi ada korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada 

periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat 

masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW 

test)  

 

3.13 Uji Hipotesis  

a. Uji Signifikan Parsial (Uji T) 

Nilai t hitung digunakan untuk menguji apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tergantungnya atau tidak. Suatu 
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variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variabel tersebut 

lebih besar dibandingkan nilai t tabel thitung >ttabel (Suliyanto, 2011:45). 

Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam 

pengujian ini adalah sebagai berikut : 

Apabila t hitung > t tabel atau sig <   maka : 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan  

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

Apabila t hitung < t tabel atau Sig >   maka : 

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.  

 

b. Uji Signifikan simultan  (Uji F) 

Digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas 

terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi masuk 

dalam kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara 

simultan maka hal itu masuk dalam kategori tidak cocok atau no-fit (Suliyanto, 

2011:40). Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F 

tabel. Sebelum membandingkan nilai F harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-

   dan derajat kebebasan (degree of freedom) – n – (k+1) agar dapat ditentukan 

nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

0.05. Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 
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Apabila F hitung > F tabel atau sig <   maka : 

a) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan  

b) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

Apabila F hitung < F tabel atau sig >   maka :  

a) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

b) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan  

 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
)  

Koefisien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi maka 

semakin tinggi variabel bebas dalam menjelaskan variansi perubahan pada 

variabel tergantungnya (Suliyanto, 2011:39). 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0-1. Jika koefisien 

determinasi R
2
= 1, artinya variabel independen memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien 

determinasi R
2 

= 0, artinya variabel independent tidak mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen. Tingkat korelasi dan nilai R dijelaskan 

dibawah ini  

0  =  Tidak Berkorelasi 

0,1-0,20 = Sangat Rendah 

0,21-0,40 = Rendah  

0.41-0,60 = Agak Rendah 

0,61-0.80 = Cukup 
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0,81-0,99 = Tinggi 

1  = Sangat Tinggi 

Nilai koefisien determinasi adalah diantara 0-1. Jika koefesien 

determinasi R
2
-1, artinya variabel independen memberikan informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel variabel dependen. Jika koefesien 

determinasi R
2
-0, artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen. Pada output Model Summary juga kita 

peroleh Adjusted R Square. Apabila ingin melihat pengaruh penambahan suatu 

perubahan dalam suatu persamaan regresi, maka lebih baik dilihat pengaruhnya 

terhadap Adjusted R Square ini dari pada hanya terhadap R Squarenya, 

Sudarmanto (2004: 207) 

 

 


